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Abstract: Media studies to study the effect of different leachate media on corrosion rate and
type of corrosion with variations of time 1 week and 2 weeks were removed, 2 weeks soaking
and 1 week were removed, and 3 weeks soaking. The research data was obtained from the results
of research with heavy methods and micro photographs. The successful variable is JIS G3141
spcc-sd steel plate, variable control is leachate from Gunung Kupang TPA and Cahaya Kencana
TPA. From the results of the corrosion rate research obtained by leachate media taken from
Mount Kupang landfill has the fastest corrosive properties the corrosion rate has an average of
0.718154 millimeters per year (mm / y) with soaking time of 2 weeks and 1 week removed. And
the lowest corrosion rate at Cahaya Kencana TPA with an average corrosion rate of 0.131159
millimeters per year (mm / y) with a 3-week immersion time. The form of corrosion in the Gunung
Kupang Landfill and Cahaya Kencana media is evenly corrosion.
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1. PENDAHULUAN

Seiring waktu, pertumbuhan populasi,
dan  perkembangan teknologi, juga
meningkatkan jenis dan volume limbah.
Setiap hari kita tidak bisa lepas dari sampah,
karena kita membuangnya di kantor atau di
rumah dan di mana pun kita berada,
menyebabkan pencemaran tanah, air dan
udara. Maka dari air sangat mempengaruhi
material-material yang ada pada dunia
industri dan lingkungannya.

TPA sebagai ruang penampungan
bermacam-macam limbah sehingga lindi
memuat bermacam-macam jenis polutan
yang berpotensi mengganggu lingkungan
dan kesehatan manusia. Hal ini tentu saja
akan berpengaruh terhadap dunia industri.
Peralatan- peralatan plat baja JIS G3141
spcc sd atau plat putih, dikenal pula dengan
SPCC-SD. Termasuk dalam golongan cold
rolled steel plate (CRC). Plat baja mulus yang
sering digunakan di berbagai industri,
termasuk industri otomotif. Plat jenis ini
sangat sering digunakan pada proses
pelengkungan, stamping, gambar, dll.
Lembut, membuat plat ini sangat mudah
dibuat. Plat ini biasanya diaplikasikan untuk
automotive body parts, shelving / racking,

automotive  oil  filter, pipa, drum,
material plat galvanize, perkakas rumah
tangga listrik, dan peralatan kantor.

Material-material ini umumnya terjadi
korosi akibat sebagian besar pengaruh dari
air yang tercemar. Material yang berada di
luar akan cepat rusak karena bahan bahan
pengoksida yang terdapat pada air lindi yang
relatif tinggi yang mempercepat korosi pada
peralatan tersebut.
Korosi

Korosi adalah reaksi berlangsung
spontan dan alamiah, karena sebab itu
korosi tidak dapat dicegah atau dihentikan
sedikitpun. Korosi hanya dapat dikendalikan
atau  diperlambat lajunya  sehingga
memperlama proses kerusakannya
(Hermawan, 2010).

Faktor-Faktor Laju Korosi
1. Konsentrasi bahan korosif

Hubungan keasaman dan kebasaan
pada suatu larutan. Logam akan cepat
korosif jika bersentuhan dengan larutan
asam, logam yang bersinggungan bersama
larutan asam akan bertambah cepat
terkorosi  akibat  yakni  reaksianoda.
Sedangkan larutan yang bersifat basa
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dapat menyebabkan korosi bagi reaksi
katodanya karena reaksi katoda selalu
serentak dengan reaksi anoda (Djaprie,
1995).
2. Oksigen

Adanya oksigen yang termuat pada
udara dapat bersinggungan pada
permukaan logam yang lembab. Sehingga
terbentuk korosi yang besar didalam air
(lingkungan terbuka), adanya oksigen
menyebabkan korosi (Djaprie, 1995).
3.  Waktu kontak

Pada proses korosi, laju reaksi
berkaitan dengan waktu. Semakin lama
waktu logam berinteraksi dengan
lingkungan korosif semakin cepat tingkat
korosifitasnya. Inhibitor diharapkan dapat
memberikan ketahanan logam terhadap
korosi yang lebih besar. Penambahan
inhibitor pada larutan, akan mengakibatkan
reaksi menjadi lebih rendah, kerja inhibitor
untuk mempertahankan logam menjadi
lebih lama. Daya inhibitor untuk
mempertahankan logam dari korosi akan
hilang atau habis pada waktu tertentu, hal
itu dikarenakan semakin lama waktunya
maka inhibitor tentu semakin habis
terserang oleh larutan. (Uhlig; 1958).
4, Sulfat

Bentuk sulfur yang baik dalam perairan
dan tanah. Air yang digunakan untuk air
minum  disarankan tidak terkandung
senyawa natrium sulfat (Na2S04) dan
magnesium sulfat (MgS04) (Hariyadi et al.,
1992). Di perairan, sulfur membentuk
molekul dengan ion hidrogen dan oksigen.
Reduksi  (pengurangan oksigen dan
penambahan hidrogen) anion sulfat menjadi
hidrogen sulfida pada kondisi anaerob dalam
proses  dekomposisi bahan organic
memgakibatkan aroma tidak sedap dan
meningkatkan korosivitas logam (Effendi,
2003).

Air Limbah

Air limbah (wastewater) adalah kotoran
yang terdapat dari pabrik, rumah dan juga
yang diperoleh di industri, air tanah, air
permukaan serta sampah lainnya. Ini semua
adalah sampah umum (Sugiharto, 2008).
(solid waste) adalah benda kotoran padat
dampak samping dari aktivitas manusia dan
makhluk hidup lain, produk dari peristiwa
alam. Sampah dibagi menjadi dua, yaitu
sampah non organik dan organik. Non
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organik adalah sampah vyang tidak
terdegradasi karena tidak dapat menjadi
busuk, sedangkan sampah organik adalah
kebalikannya (Tjokrokusumo, 1999). Proses
penguraian sampah organik membentuk air
limbah yang kerap disebut air lindi
(/eachate). Didalam  lindian terkandung
bahan-bahan kimia, baik organik atau
anorganik berpotensi menyebabkan
pengotoran air tanah dan lingkungan, serta
beberapa bakteri phatogen, yang dapat
menimbulkan gatal-gatal pada kulit ( Joko
dan Sri, 2008).

Laju Korosi

Laju korosi merupakan peristiwa laju
nya proses korosi yang berlangsung pada
bahan atau penurunan kualitas material.
Dalam beberapa uji korosi beberapa besar
yang dilakukan merupakan laju korosi.
Satuan parameter laju korosi yang sering
digunakan untuk menghitung kekuatan
tentang korosi merupakan mpy (mill/year).

JIS G3141 SPCC-SD

SPCC merupakan material kelas dan
penunjukan yang ditentukan pada standar
JIS G 3141. Seperti Baja Karbon dasar bisa
disetujui dalam baja ringan mati. Apa itu JIS
G 3141? JIS G 3141 merupakan standar
material Jepang sebagai baja canai dingin.
Plat SPCC adalah plat abu-abu yang sangat
terlihat sebagai plat putih, biasa digunakan
sebagai bahan untuk membuat bodi mobil,
suku cadang kendaraan, furnitur, pipa,
tabung, drum, komponen elektronik, atap
dan lantai yang didirikan dengan metode
stamping, pelat spcc memiliki tingkat
fleksibilitas tinggi untuk pemasangan.

SPCC merupakan kependekan dari Stee/
Plate Cold Rolled Coiled. SPCC didefinisikan
seperti baja lempengan canai dingin dengan
peringkat komersial. Tipe baja SPCC sangat
cocok digunakan bagi mobil, kelengkapan
listrik, dll sebab cakupan penggunaannya
yang sangat luas.

Perhitungan Laju Korosi

Laju Korosi dapat dihitung memakai
perubahan berat waktu dari area kesatuan
serta luas dapat dihitung menggunakan
ketebalan oksidasi yang terwujud persatuan
waktu  (Suhartanti, 2005). Seringkali
penunjukan korosi dibuat menggunakan
grafik penambahan atau penurunan berat
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selaku peran dari waktu. Sebagaimana yang
digunakan oleh Neuveld (1999) untuk
menentukan kategori laju korosi baja dalam
bermacam keadaan atau musim. Jika data
yang mempengaruhi tingkat korosivitas
daerah atmosfer tidak tersedia kemudian
mampu di perkirakan memakai  model
matematik hubungan laju korosi dengan
faktor cuaca dan polutan (Agung,2004).
Untuk perhitungan laju korosi digunakan
rumus sebagai berikut (Fontana, 1984:9):

R=2K (1)

“D.AsT

di mana :

CR adalah laju korosi (mm/y), W
adalah berat yang hilang (g), K adalah
konstanta 8,76 x 10%, D adalah densitas
(g/cm?3), As adalah luas penampang (cm?),
dan T adalah waktu perendaman (jam).

Tabel 1. Konstanta perhitungan laju korosi
menurut satuannya

Satuan_La]u Korosi / Konstanta
Corrosion Rate

Mils per year (mpy) 3,45 x 10°
Inches per year (ipy) 3,45 x 10°P
Inches per year (ipm) 2,87 x 1%
Milimeter  per  year 876 x 10"
(mmyy)

Micrometer per year 876 x 107
(umyy)

Picometer per second 287x 10°
(pmy/s)

2. METODE PENELITIAN
Tempat dan Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Workshop

Teknik Mesin FT ULM pada bulan Februari
sampai dengan selesai. Mengenai peralatan
yang dipergunakan pada penelitian laju
korosi ini adalah:
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Alat
1. Gergaji besi
2. Kikir
3. Timbangan Digital
4. Gelas ukur
5. Gelas plastic 220z
6. Amplas
7. Digital Microscope
8. Spidol

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitan ini
meliputi :

1. Air lindi TPA Cahaya Kencana dan air
lindi TPA Gunung Kupang vyang
diambil dari wilayah Martapura dan
Banjarbaru.

2. Plat Baja JIS G3141 SPCC-SD

Prosedur Penelitian
Prosedur-prosedur pada peneliltian ini
adalah sebagai berikut :

1. Persiapan awal

a. Mempersiapkan air lindi TPA Cahaya
Kencana dan air lindi TPA Gunung
Kupang.

b. Bahan plat baja Jis G3141 spcc-sd di
potong menjadi 18 sampel dengan
ukuran 40 mm x 30 mm dan tebal 10
mm.

c. Sampel yang telah di potong di kikir
dan amplas hingga permukaan halus.

d. Penimbangan awal sampel yang telah
dipotong setelah itu diukur beratnya
menggunakan timbangan digital.
Penimbangan ini bermaksud untuk
menentukan berat awal sebelum
mendapati pengujian korosi.

2. Proses penelitian

a. Mempersiapkan alat dan bahan untuk
penelitian.

b. Mengisi wadah yang telah disiapkan
dengan media yang digunakan
sebanyak 500 ml/sampel (ASTM G 31-
72).

c. Metode vyang digunakan adalah
metode immers

d. (pencelupan) selama 1 minggu
pencelupan dengan 2  minggu
didiamkan, 2 minggu pencelupan
dengan 1 minggu didiamkan, dan 3
minggu pencelupan saja.

e. Setelah dicelupkan sesuai dengan
waktu yang telah  ditentukan

1399



Jurnal Mekanikal, Vol. 14 No.1: Januari 2023: 1397 -1406

keringkan spesimen untuk difoto jenis
korosinya.

f.  Penimbangan sampel yang telah di
bersihkan  dari korosi untuk
mengetahui  berat  akhir  dari
spesimen.

3. Penguijian sampel

a. Penguijian kehilangan berat.

b. Foto mikro pada permukaan bahan
sebelum dan sesudah mengalami
korosi.

Standar Pengujian
1. ASTM Standard G1 (lattes revion),
Praktek yang di rekomendasikan untuk

mempersiapkan, membersihkan , dan
mengevaluasi specimen uji korosi.
2. ASTM standard G 31- 72 (lattes

revion) Standard laboratorium practisefor
perendaman pengujian korosi logam.

Diagram Alir Penelitian
Diagram alir penelitian laju korosi bisa
dilihat dalam Gambar 1.

Identifikasi Masalah

| Parsiapan Alat dan Bahan |

I*IG

Pengujian Berat

Pengujian Kerasi

<—I(—I -

¥

Air Lindi TPA Gunung Kupang
dengan wariasi perendaman 1
minggu  diangkat 2 minggu
diangkat, 2 minggEy
perendaman dan  diangkat 1
minggy, 3 minggu perendaman

¥

o

&ir Lindi TPA Cahaya Kencana
dengan wariasi perendaman 1
minggu  diangkat 2 minggu
diamngkat, 2 minggu
perendaman dan  diangkat 1
minggu, 3 minggu perendaman

¥

Pembersihan Sampel

..JH_
E
-
g
&

/ Pesgumin e e /
i Peﬂulnhanganzlkhusml:.pel

v

Analica dan Pembakhacan

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Parameter Kandungan pH dan SO4
Pengujian pertama dilakukan untuk
mengetahui parameter zat dari air lindi dari
TPA Cahaya Kencana dan TPA Gunung
Kupang. Pengujian ini dilakukan pada
tanggal 06 mei 2019 di BALAI RISET DAN
STANDARISASI INDUSTRI (BARISTAND)
dan didapatkan hasil seperti pada tabel
berikut :
Tabel 2. Hasil Uji pH dan SO4 TPA Gunung

Kupang, Banjarbaru

Hasil Uji
No Pa’aﬂaer Satuan P. 2580 Metode Uji
(TPA Gunung
Kupang)
SNI 06-6989. 11-
® -
1 pH 5,90 2004
Sulfat )
2 (504) Mg/L 790,225 Spektrofotometri

Tabel 3. Hasil Uji pH dan SO4 TPA Cahaya
Kencana, Martapura

Hasil Uji
No pa’aL'J‘j“.Eter Satuan P 3570 Metode Uji
(TPA Cahaya
Kencana)
SNI 06-6989. 11-
* -
1 pH 8,20 2004
Sulfat .
2 (504) Mg/L 11,260 Spektrofotometri

Pengujian Weight Loss

Selanjutnya dilakukan perendaman dengan
metode yang digunakan adalah metode
immers (pencelupan) selama 1 minggu
pencelupan dengan 2 minggu didiamkan, 2
minggu pencelupan dengan 1 minggu
didiamkan ,dan 3 minggu pencelupan saja
dengan 3 spesimen setiap air lindi berbeda
untuk mengetahui nilai rata-rata korosi yang
terjadi.

Dan selanjutnya didapat data laju korosi
yang dihitung bersumber dari kehilangan
berat (weight loss) selama perendaman
dan didiamkan dalam masing-masing media
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil kehilangan berat baja
spcc-sd jis G3141 pada air lindi TPA Gunung
Kupang dan TPA Cahaya Kencana 1 minggu
perendaman dan 2 minggu didiamkan
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Variasi Berat Berat | Selisih | Wakt ) Laju
. Densitas . Rata-rata
Rendam No Awal Akhir Berat u Korosi
_ . (9/cma) (mm/y)
(minggu) (9) (9) (@) | Gam) (mm/y)
TPA 1 | 8181 | 8,071 | 0,110 | 504 | 0,709083 | 0,709554
Gunun
Kupang 2 | 8331 | 8,252 | 0,079 | 504 | 0,709083 | 0,509588 | 0,608496
1:2 3 | 8,296 | 8,202 | 0,094 | 504 | 0,709083 | 0,606346
TPA 1 | 8,208 | 8,136 | 0,072 | 504 | 0,709083 | 0,464435
Cahaya | > | 5710 | 8,644 | 0,066 | 504 | 0,709083 | 0,425732 | 0494537
Kencana
1:2 3 | 8350 | 8,258 | 0,092 | 504 | 0,709083 | 0,593445

Dari tabel 4 dengan perendaman 1 minggu
dan didiamkan 2 minggu pada media air lindi
TPA Gunung Kupang dengan rata-rata laju
korosi 0,608496 mm/y dengan pH * 5,90
(SNI 06-6989. 11-2004) dan Sulfat (SO4)
790,225 (Spektrofotometri), pada TPA
Cahaya Kencana dengan waktu yang sama
didapat rata-rata laju korosi 0,494537 mm/y
dengan pH * 8,20 (SNI 06-6989. 11-2004)
dan Sulfat  (SOs4) 11,260 mg/L

(Spektrofotometri). Dari data tersebut media
air lindi yang diambil dari TPA Gunung
Kupang lebih cepat korosif terhadap sampel
yang digunakan dibandingkan media air lindi
yang diambil dari TPA Cahaya Kencana. dan
perbedaan selisih hasil dari korosi pada
media air lindi antara TPA Gunung Kupang
dan TPA Cahaya Kencana sebesar 0.113959
mm/y.

Tabel 5. Hasil kehilangan berat baja spcc-sd jis G3141 pada air lindi TPA Gunung Kupang dan
TPA Cahaya Kencana dengan 2 minggu perendaman dan 1 minggu didiamkan

Variasi Berat Berat | Selisih | Wakt ) Laju
. Densitas . Rata-rata
Rendam No Awal Akhir Berat u (g/cm?) Korosi (mm/y)
(minggu) ) 9 (9) | (am) (mm/y)
TPA 1 | 8866 | 8752 | 0,114 | 504 | 0,709083 | 0,735356
Gunung
Kupang | 2 | 8262 | 8,130 | 0,132 | 504 | 0,709083 | 0,851465 | 0.718154
2:1 3 | 8584 | 8496 | 0,088 | 504 | 0,709083 | 0,567643
TPA 1 | 8565 | 8489 | 0,072 | 504 | 0,709083 | 0,464435
Ifeanr::a;;\aa 2 [ 8833 [ 8782 [ 0,051 | 504 [ 0,709083 | 0,328975 |  4oc3,
51 3 | 8627 | 8552 | 0,075 | 504 | 0,709083 | 0,483786

Dari tabel 5 dengan perendaman 1
minggu dan didiamkan 2 minggu pada
media air lindi TPA Gunung Kupang dengan
rata-rata laju korosi 0,718154 mm/y dengan
pH * 5,90 (SNI 06-6989. 11-2004) dan Sulfat
(S04) 790,225 (Spektrofotometri), pada TPA
Cahaya Kencana dengan waktu yang sama
didapat rata-rata laju korosi 0,425732 mm/y
dengan pH * 8,20 (SNI 06-6989. 11-2004)
dan Sulfat  (SOa4) 11,260 mg/L
(Spektrofotometry). Dari data tersebut media

air lindi yang diambil dari TPA Gunung
Kupang lebih cepat korosif terhadap sampel
yang digunakan dibandingkan media air lindi
yang diambil dari TPA Cahaya Kencana. Dan
perbedaan selisih hasil dari korosi pada
media air lindi antara TPA Gunung Kupang
dan TPA Cahaya Kencana sebesar 0.292422
mm/y dari perbedaan selisih ini dapat
diketahui pada waktu 2 minggu perendaman
dan diangkat 1 minggu media air lindi TPA
Gunung Kupang.
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Tabel 6. Hasil kehilangan berat baja spcc-sd jis G3141 pada air lindi TPA Gunung Kupang dan
TPA Cahaya Kencana dengan 3 minggu perendaman

Variasi Berat | Berat | Selisih Wakt . Laju
. u Densitas . Rata-rata
Rendam | No | Awal Akhir Berat (jam (g/cm?) Korosi (mm/y)
(minggu) (9) (9) (9) ) (mm/y)
TPA 1 8,450 | 8,382 | 0,068 | 504 | 0,709083 | 0,438633
EE;::Q 2 8,662 | 8,598 | 0,064 | 504 | 0,709083 | 0,412831 0,440783
30 g 3 8,481 | 8,408 | 0.073 | 504 | 0,709083 | 0,470885
TPA 1 8,394 | 8,371 | 0,023 | 504 | 0,709083 | 0,148361
Cahaya 2 9,005 | 8,987 | 0,018 | 504 | 0,709083 | 0,116108 0.131159
Kencana
3:0 3 8,372 | 8,352 | 0,020 | 504 | 0,709083 | 0,129009
Dari tabel 6 dengan perendaman 3 semakin banyak tersebut dikarenakan

minggu pada media air lindi TPA Gunung
Kupang dengan rata-rata laju korosi
0,440783 mm/y dengan pH * 5,90 (SNI 06-
6989. 11-2004) dan Sulfat (SO4) 790,225
(Spektrofotometri), pada TPA Cahaya
Kencana dengan waktu yang sama didapat
rata-rata laju korosi 0.131159 mm/y dengan
pH * 8,20 (SNI 06-6989. 11-2004) dan Sulfat
(S04) 11,260 mg/L (Spektrofotometri) dari
data tersebut didapatkan selisih laju korosi
antara media air lindi TPA Gunung Kupang
dan media air lindi TPA Cahaya Kencana
sebesar 0.309624 mm/y, selisih yang

Tabel 7. Bentuk korosi dan rata-rata laju korosi

semakin lamanya waktu perendaman pada
media air lindi TPA Gunung Kupang maka
semakin cepat laju korosi pada sampel
tersebut akibat pH dan Sulfat (SO4) dari
media air lindi yang diambil di TPA Gunung
Kupang yang bersifat korosif, sebaliknya
media air lindi yang diambil dari TPA Cahaya
Kencana pH yang tinggi bersifat basa dan
kandungan sulfat nya lebih sedikit dibanding
media air lindi dari TPA Gunung Kupang
sangat mempengaruhi hasil laju korosi yang
lebih lambat dikarenakan pH dan SO« yang
kurang bersifat korosif.

Waktu Hasil Pengujian
(minggu) 9y
. Sampel
NO | Meda penda | Angk | Ui Laju
9 Korosi Rata-rata Bentuk Korosi
m at
(mm/y)
Air Lindi 1 2 1 0,709554
1 TPA 1 2 2 0,509588 | 0,608496
Gunung
Kupang 1 2 3 0,606346
Air Lindi 1 2 1 0,464435
2 TPA 1 2 2 0,425732 | 0494537
Cahaya
Kencana 1 2 3 0,593445
ir Lindi 2 1 1 0,735356
3 Air Lindi 0,718154
TPA 2 1 2 0,851465
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Gunung
Kupang | 1 3 0,567643
Air Lindi | 2 1 1 0,464435
TPA
4 | canaya 2 1 2 0,328975 | 0,425732
Kencana | 2 1 3 0,483786
Air Lindi | 3 0 1 0,438633
5 TPA 3 0 2 0,412831 | 0,440783
Gunung
Kupang 3 0 3 0,470885
i lndi |3 0 1 0,148361
TPA
® | Cahaya 3 0 2 0,116108 | 0.131159
Kencana | 0 3 0,129009

Dari tabel 7 bentuk korosi dan rata-rata laju korosi tersebut didapat rata-rata laju korosi
tertinggi pada pengaruh media air lindi TPA Gunung Kupang dengan waktu perendaman 2 minggu
dan diangkat 1 minggu, pada penelitian penguijian korosi ini rata-rata bentuk korosi mengalami
korosi merata pada setiap sampel pengujian dalam penelitian.

’

0,7

B TPA Gunung Kupang

0,6
0,5 -
0,4 -
0,3 -
0,2 -
0,1 -

m TPA Cahaya Kencana

O ,
Perendaman 1:2 | Perendaman 2:1 | Perendaman 3:0
B TPA Gunung Kupang 0,608496 0,718154 0,440783
M TPA Cahaya Kencana 0,494537 0,425732 0,131159

Gambar 2. Grafik Laju Korosi

Dari Gambar 2 pada media air lindi
TPA Gunung Kupang perendaman 1 minggu
dan diangkat 2 minggu didapat rata-rata laju
korosi 0,608496 mm/y, pada waktu
perendaman selanjutnya dengan 2 minggu
perendaman dan 1 minggu diangkat
didapatkan rata-rata laju korosi 0,718154
mm/y, dan pada waktu perendaman 3
minggu didapatkan hasil rata-rata laju korosi
0,440783 mm/y. pada media air lindi yang
diambil dari TPA Gunung Kupang mengalami
laju korosi paling cepat pada 2 minggu

perendaman dengan 1 minggu diangkat
dengan rata-rata laju korosi 0,718154
mm/y, TPA Gunung Kupang lebih cepat
korosi dikarenakan kandungan pH dan SO4
yang lebih korosif. Semakin banyak
konsentrasi asam sulfat maka semakin besar
atom-atom yang terlepas dari besi sehingga
kelajuan korosi semakin besar (Riegher,
1992).

Pengaruh dari pH yang rendah pada
TPA Gunung Kupang menyebabkan lebih
cepat korosif, Larutan yang berkarakter
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asam sangat korosif pada logam dimana
logam yang berada didalam media larutan
asam akan lebih cepat terkorosi karena
adalah reaksi anoda.

Sedangkan larutan yang bersifat basa
dapat mengakibatkan korosi pada reaksi
katodanya karena reaksi katoda selalu
serentak dengan reaksi anoda (Djaprie,
1995).

Sedangkan media air lindi yang diambil di

TPA Cahaya kencana dengan perendaman 1
minggu dan diangkat 2 minggu didapat rata-
rata laju korosi 0,494537 mm/y, pada waktu
perendaman selanjutnya dengan waktu 2
minggu perendaman dan 1 minggu diangkat
didapatkan rata-rata laju korosi 0,425732
mm/y, dan pada waktu perendaman 3
minggu didapatkan hasil rata-rata laju korosi
0,131159 mm/y. Jadi pada media air lindi
yang diambil dari TPA Cahaya Kencana
mengalami kecepatan laju korosi paling
cepat pada 1 minggu perendaman dengan 2
minggu diangkat dengan rata-rata laju
korosi 0,494537 mm/y. Dari media air lindi

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Dari hasil penelitian laju korosi
didapatkan pengaruh media air lindi
yang diambil dari TPA Gunung Kupang
memiliki sifat korosif paling cepat laju
korosinya mimiliki rata-rata sebesar
0,718154 milimeter per year (mmyy)
dengan waktu perendaman 2 minggu
dan 1 minggu diangkat. Dan laju korosi
terendah pada TPA Cahaya Kencana
dengan nilai rata-rata laju korosi
0.131159 milimeter per year (mmyy)
dengan waktu 3 minggu perendaman.

2. Hasil laju korosi pada penelitian dengan
media air lindi yang diambil dari TPA
Gunung Kupang memiliki peningkatan
laju korosi pada waktu perendaman 2
minggu dan diangkat 1 minggu hal itu
dikarenakan pengaruh dari parameter
yang sangat korosif pada media air lindi
dari TPA Gunung Kupang dapat dilihat
pada Tabel 4.1. Selanjutnya pada
media air lindi yang diambil dari TPA
Cahaya Kencana mengalami
peningkatan pada setiap waktu
diangkat hal itu dikarenakan pengaruh

e-ISSN 2502-700X
p-ISSN 2086-3403

TPA Cahaya Kencana kurang korosif
dikarenakan pH 8,20 yang bersifat basa dan
asam sulfat (SO4) yang lebih sedikit
kandungan nya dari media air lindi TPA
Gunung Kupang mempengaruhi sifat korosif
lebih lambat sehingga hasil korosif dari
media air lindi TPA Cahaya kencana
mengalami kenaikan korosif lebih tinggi
pada perendaman 1 minggu dan diangkat 2
minggu, sifat korosif media air lindi TPA
Cahaya Kencana tersebut lebih banyak di
pengaruhi oleh oksigen dikarenakan pada
waktu yang lebih banyak diangkat maka laju
korosi TPA Cahaya Kencana korosif nya
semakin tinggi analisa tersebut didapat dari
grafik penelitian yang memperlihatkan
kenaikan laju korosi akibat perbedaan waktu
perendaman dan diangkat. Keasaman
larutan memiliki pengaruh pada kemudahan
pembebasan Hidrogen dan Oksigen, dengan
berkurangnya  keasaman  pembebasan
Hidrogen maupun pelepasan Oksigen
menjadi lebih mudabh.

parameter hasil dari  baristand
menunjukan bahwa kandungan pH dan
S04 sangat jauh dibandingan dengan
media air lindi yang diambil dari TPA
Gunung Kupang yang lebih bersifat
korosif dapat dilihat pada Tabel 4.2.

3. Bentuk korosi pada media TPA Gunung
Kupang dan Cahaya Kencana adalah
korosi merata
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